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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang dialami oleh calon peserta didik
baru yang ingin mendaftar masuk ke sekolah menengah atas (SMA) Negeri 22 Kota Palembang
Jalur zonasi / dengan memprioritaskan jarak domisili rumah dengan sekolah, dimana kuota daya
tampung peserta itu kurang sehingga tidak seimbang dengan jumlah calon peserta yang mendafiar,
masalah tersebut timbul dikarenakan lokasi sekolah menengah atas (SMA) Negeri 22 Kota
Palembang yang strategis dekat dengan pemukiman masyarakat sehingga banyak calon peserta
didik yang berminat untuk masuk ke sekolah ini, selain itu sekolah menengah atas (SMA) Negeri
22 Kota Palembang ini sudah berkareditasi “A”, untuk kebijakan penerimaan peserta didik baru
(PPDB) jalur zonasi sendiri diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 51 tahun 2018, Peraturan Gubernur Sumsel nomor 13 tahun 2017 dan Petunjuk Teknis
penerimaan peserta didik baru (PPDB) SMA Negeri Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan teori Implementasi Van Meter dan Van Horn melalui enam variabel yaitu standar
dan sasaran kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, komunikasi antar organisasi,
lingkungan sosial, ekonomi, politik dan, disposisi implementor. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa standar dan sasaran kebijakanya berasal dari
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 51 tahun 2018, Peraturan Gubernur
Sumsel nomor 13 tahun 2017 dan Petunjuk Teknis penerimaan peserta didik baru (PPDB) SMA
Negeri Provinsi Sumatera Selatan, dengan agen pelaksanan yakni Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Selatan dan sekolah menengah atas (SMA) Negeri 22 Kota Palembang, lalu sumberdaya
manusia yang melaksanakan kebijakan tersebut yakni panitia penyelenggara penerimaan peserta
didik baru (PPDB) SMA Negeri 22 Kota Palembang. Saran yang dapat diberikan kepada pihak
implementor perlunya melihat bagaimana kondisi lingkungan sekitar sekolah sebelum
menerapkan kebijakan, selain itu penyebaran informasi mengenai pelaksanaan penerimaan peserta
didik baru (PPDB) jalur zonasi ini bisa ditingkatkan lagi sosialisasinya.

Kata Kunci : Implementasi, Sistem Zonasi, Penerimaan Peserta Didik Baru
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ABSTRACT

This research is motivated by problems experienced by prospective new students who wish
10 enroll in the 22nd high school city of Palembang by zoning / by prioritizing the distance of
domicile of the house to the school, where the quota capacity of participants is less so it is not
balanced with the number of prospective participants who register, the problem arises because of
the strategic location of 22nd high school city of Palembang close to community settlements so
that many prospective students who are interested in going to this school, in addition to this 22nd
high school city of Palembang have been meditating "A”, to the zoning policy for new student
admission (PPDB) zones itself is regulated in the Republic of Indonesia Minister of Education and
Culture Regulation No. 51 of 2018, South Sumatra Governor Regulation number 13 of 2017 and
Technical Instructions for admission of new students (PPDB) of SMA Negeri South Sumatra
Province. This study uses the theory of the implementation of Van Meter and Van Horn through
six variables, namely policy standards and objectives, resources, characteristics of implementing
agenls, communication between organizations, social environment, economics, politics and
implementor disposition. This study uses descriptive qualitative methods with data collection
techniques such as observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate
that the standards and policy objectives are derived from the Republic of Indonesia Minister of
Education and Culture Regulation No. 51 of 2018, the Regulation of the Governor of South
Sumatra number 13 of 2017 and the Technical Instructions for admission of new students (PPDB)
at the State High School of South Sumatra Province, with the implementing agency namely the
Office Education in South Sumatra Province and Palembang 22 City High School, then the human
resources implementing the policy were the organizing committee for the recruitment of new
students (PPDB) 22 in Palembang City. Suggestions that can be given to the implementor need to
see how the condition of the environment around the school before implementing the policy,
besides that the dissemination of information about the implementation of new student admission
(PPDB) zonation paths can be further enhanced,

Keywords: Implementation, Zoning System, Acceptance of New Students

Advisor 1 Ad

Inderalaya, Juny 2020
Chairman of Public Administration Department
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Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi diri serta
keterampilan. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai proses pembelajaran bagi peserta didik
untuk mengerti dan bisa membuat manusia berpikir kritis. Oleh karena itu pendidikan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk membangun sebuah negara.

Pembangunan pendidikan merupakan salah satu yang dijadikan prioritas utama dalam
agenda pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan sangat penting karena perannya
yang signifikan dalam mencapai kemajuan di berbagai bidang kehidupan, seperti ekonomi,
sosial, politik, dan budaya. Oleh karena itu pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak
setiap warga negara dalam memperoleh layanan pendidikan guna meningkatkan kualitas
hidup bangsa Indonesia seperti yang tercantum di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945.

Semua warga Negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang layak, kemajuan
dan perkembangan pendidikan menjadi faktor keberhasilan suatu bangsa, akan tetapi pada
kenyataannya di Indonesia masih banyak anak-anak yang tidak bisa bersekolah, hal ini
dikarenakan mahalnya biaya pendidikan dan juga karena rendahnya kesempatan pemerataan
pendidikan. Untuk itu pemerintah terus berusaha memperbaiki kualitas sistem pendidikan di
Indonesia seperti salah satunya dengan melakukan perbaikan pada sistem Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) dengan membuat Kebijakan Sistem Zonasi.

Kebijakan sistem zonasi merupakan salah satu mekanisme dari penyelenggaraan sistem
pendidikan yang dilakukan saat menjelang tahun pelajaran baru, dimana terjadinya

penyeleksian calon peserta didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan berdasarkan syarat
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dan ketentuan yang berlaku guna diterima sebagai peserta didik dalam satuan pendidikan
tersebut. Kebijakan sistem zonasi dalam Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) tahun 2018 mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) nomor 51 tahun 2018, Tujuan dibuat kebijakan ini adalah

1. Untuk mendorong peningkatan akses layanan pendidikan.

2. Untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi Warga Negara Indonesia usia

sekolah yang memenuhi syarat tertentu untuk memperoleh pendidikan pada jenjang

dan jenis sekolah secara obyektif, akuntable, transparan, dan tidak diskriminatif.

3. Untuk mewujudkan perluasan dan pemerataan pendidikan, peningkatan mutu

pendidikan.

Meskipun tujuan utama dibuatnya kebijakan sistem zonasi ini baik yaitu untuk
meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia akan tetapi masih ada pro dan kontra (setuju
atau ketidaksetujuan), ada orang tua siswa yang setuju dengan kebijakan sistem zonasi ini
karena jarak rumah mereka dekat dengan sekolah sehingga jika anak mereka masuk
kesekolah tersebut maka bisa menghemat biaya ongkos sekolah.

Orang tua siswa juga banyak yang tidak setuju karena anaknya bernilai tinggi pada
nilai raport maupun nilai Ujian Nasional (UN) namun terganjal jarak pendaftaran untuk
sistem zonasi, sehingga anaknya tidak bisa masuk di sekolah yang diimpikan. Para calon
peserta didik juga banyak yang mengeluh karena tidak bisa masuk ke sekolah yang mereka
inginkan karena jarak rumah dan sekolah yang tidak memenubhi kriteria persyaratan.

Selain itu kebijakan sistem zonasi juga masih banyak kekurangan pada pelaksanannya
seperti ada juga orang tua siswa juga banyak yang menitipkan anaknya di KK (Kartu
Keluarga) saudara yang rumahnya dekat dengan sekolah tersebut, sehingga bisa diterima di
sekolah yang mereka inginkan, kurangnya transparansi dari pihak sekolah mengenai kouta

penerimaan zonasi yang sering menjadi pertanyaan di masyarakat, berapa kuota penerimaan
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rombongan belajar (romber) serta berapa daya tampung tiap sekolah itu biasanya sekolah
tidak memberitahukan dengan jelas.

Hal ini juga yang bisa menimbulkan kecurangan bagi sekolah dan oknum-oknum
tertentu yang memanfaatkan penerimaan peserta didik baru (PPDB) ini sebagai bahan bisnis
mereka, biasanya guru, wakil kesiswaan / panitia PPDB bisa membantu agar calon siswa
bisa masuk ke sekolah tersebut, tetapi hal ini dengan cara membayar sejumlah uang, hal ini
seharusnya tidak boleh terjadi karena sama saja dengan kasus suap menyuap atau korupsi,
kebijakan sistem zonasi juga masih kurang sosialisasinya hal ini dapat dilihat karena orang
tua siswa belum mengetahui seperti apa persyaratan penerimaan PPDB sistem zonasi
tersebut.

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon peserta didik baru kelas 10
(sepuluh) SMA atau SMK untuk bisa mendaftar sekolah melalui jalur zonasi berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 51 tahun 2018 BAB
I1, pasal 9 adalah sebagai berikut :

1. Berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun pada tanggal 1 Juli tahun berjalan.

2. Memiliki ijazah atau surat tanda tamat belajar SMP atau bentuk lain yang

sederajat.

3. Memiliki surat hasil ujian nasional (SHUN) SMP) atau bentuk lain yang

sederajat.

4. Kartu tanda penduduk (KTP) orang tua.

5. Data nilai rapor.
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Tata cara pendaftaran penerimaan peserta didik baru (PPDB) jalur zonasi adalah sebagai

berikut :

1.

Calon peserta didik mendaftar secara online di web PPDB SMA Sumatera

Selatan, yaitu https://sumsel.siap-ppdb.com dengan memilih sekolah yang dituju

dan memasukkan nomor USBN, nama lengkap, Nomor Induk Kependudukan
(NIK), sekolah asal, dan alamat lengkap sesuai dengan yang ada di Kartu
Keluarga (KK).

Kartu keluarga (KK) dapat diganti dengan surat keterangan domisili dari lurah
setempat yang menerangkan bahwa calon peserta didik yang bersangkutan telah
berdomisili paling singkat 6 (enam) bulan sejak diterbitkanya surat keterangan
domisili.

Calon peserta didik hanya boleh mendaftar satu sekolah saja, sistem akan
menolak jika mendaftar lebih dari satu sekolah.

Selanjutnya calon peserta didik mendaftarkan secara langsung ke sekolah yang
dituju dengan membawa bukti print out pendaftaran online dan fotokopi KK.
Panitia PPDB melakukan verifikasi alamat calon peserta didik dan memberikan
nomor pendaftaran.

Setelah itu sistem aplikasi PPDB akan merekam titik koordinat alamat calon
peserta didik yang telah diverifikasi dan mengukur jaraknya dengan titik

koordinat sekolah.

Sistem zonasi lebih menekankan pada jarak atau radius antara rumah calon peserta didik

dengan sekolah yang diinginkan agar tidak ada lagi diskriminasi di sekolah-sekolah favorit

dan juga mempermudah siswa untuk mendapatkan sekolah yang dekat sesuai jarak rumah

mereka sehingga tidak ada lagi siswa yang datang telat ke sekolah.


https://sumsel.siap-ppdb.com/
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Berikut ini merupakan skor jarak tempat tinggal calon peserta didik baru terhadap satuan

pendidik yang diplih.

Tabel 1. Skor Jarak Tempat Tinggal Calon Peserta Didik Baru Terhadap Satuan

Pendidikan
No Jarak Tempat Skor
Tinggal (meter)

1. 0000-1000 400

2. 10001-2000 375

3. 2001-3000 350

4. 3001-4000 325

5. 4001-5000 300

6. 5001-6000 275

7. 6001-7000 250

No | Jarak Tempat | Skor
Tinggal (meter)
8. 7001-8000 225
9. 8001-9000 200
10. 9001-10000 175
11. 10001-11000 150
12. 11001-12000 125
13. 12001- ~ 100

Sumber: Petunjuk Teknis PPDB SMA Negeri Kota Palembang Tahun Pelajaran

2019-2020

Pada tabel 1. menunjukkan skor jarak antara tempat tinggal calon peserta didik dengan

satuan pendidikan, jika jarak antara tempat tinggal calon anggota lebih dekat maka semakin

besar juga peluang untuk masuk ke sekolah yang akan dituju.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 22 Kota Palembang merupakan salah satu SMA

Negeri di Provinsi Sumatera Selatan yang beralamat di jalan Kelapa Gading Perumnas

Talang Kelapa, SMA Negeri 22 Kota Palembang ini didirikan pada bulan mei tahun 2010,

sekolah ini telah mendapatkan akreditasi ‘A’ dan juga merupakan sekolah Adiwiyata atau

sekolah terbersih yang ada di Kota Palembang.
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Di SMA Negeri 22 Kota Palembang tahun ajaran 2019-2020 untuk kebijakan non zonasi

juga masih memiliki jalur lain yakni jalur PMPA atau prestasi paling banyak 5% (Lima

persen) dari daya tampung sekolah, 5% (Lima persen) berdasarkan jalur perpindahan tugas

orang tua, 40% (Empat puluh persen) melalui jalur tes potensi akademik, sistem zonasi di

SMA Negeri 22 hanya diterapkan sebesar 50% (Lima puluh persen).

Pelajaran 2019-2020

Tabel 2. Daya Tampung PPDB SMA Negeri Di Kota Palembang Tahun

No Kabupaten/ Kota Nama Sekolah Jumlah Rombel Daya Tampung
1. Palembang SMAN 2 Palembang 8 288
2. Palembang SMAN 3 Palembang 12 432
3. Palembang SMAN 4 Palembang 11 396
4. Palembang SMAN 5 Palembang 10 360
5. Palembang SMAN 6 Palembang 10 360
6. Palembang SMAN 7 Palembang 9 324
7. Palembang SMAN 8 Palembang 10 360
8. Palembang SMAN 9 Palembang 8 288
9. Palembang SMAN 10 Palembang 12 432
10. Palembang SMAN 11 Palembang 10 360
11. Palembang SMAN 12 Palembang 8 288
12. Palembang SMAN 13 Palembang 9 324
13. Palembang SMAN 14 Palembang 8 288
14, Palembang SMAN 15 Palembang 8 288
15. Palembang SMAN 16 Palembang 8 288
16. Palembang SMAN 18 Palembang 10 360
17. Palembang SMAN 19 Palembang 12 432
18. Palembang SMAN 20 Palembang 8 288
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19. Palembang SMAN 21 Palembang 10 360
20. Palembang SMAN 22 Palembang 9 324
Total 190 6840

Sumber : Petunjuk teknis PPDB SMA Negeri Kota Palembang Tahun Pelajaran 2019-2020

Tabel 2. Menunjukkan jumlah daya tampung peserta didik baru yang dapat diterima
oleh masing-masing SMA Negeri di Kota Palembang, Rombongan belajar (rombel) yaitu
jumlah kelas yang ada di sekolah tersebut, setiap sekolah rombelnya berbeda disesuaikan
dengan kondisi sekolah masing-masing, pada SMA Negeri 22 Kota Palembang terdiri 9
(Sembilan) rombel, 1 Rombel yang berisi 36 (tiga puluh enam) siswa.

Berdasarkan kenyataan bahwa terjadi ketidakseimbangan kuota daya tampung di
SMA Negeri 22 Kota Palembang yakni hanya 324 (Tiga ratus dua puluh empat) saja, kuota
ini masih kurang karena tidak sebanding dengan jumlah siswa yang mendaftar ke SMA
Negeri 22 yaitu sebesar 459 (Empat ratus lima puluh Sembilan) siswa, berarti ada 135
(Seratus Tiga Puluh Lima) siswa yang mendaftar di SMA Negeri 22 dinyatakan tidak lulus
ke sekolah tersebut, Selain itu jika dilihat dari Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) SMA Negeri 22 Kota Palembang jadwal sosialisasi tersebut cukup singkat
yakni dari tanggal 29 April 2019 sampai dengan 02 Mei 2019 saja menyebabkan masih
adanya orang tua siswa yang tidak mengetahui mekanisme penerimaan siswa baru jalur
sistem zonasi tersebut, dilihat dari permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk melihat Kinerja Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Dalam

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di SMA Negeri 22 Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Kinerja Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi dalam Penerimaan

Peserta Didik Baru (PPDB) di SMA Negeri 22 di Kota Palembang ?
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C. Tujuan Penelitian
Untuk Mengetahui Kinerja Dalam Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) di SMA Negeri 22 di Kota Palembang.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya :
1. Secara Teoritis
Sebagai bahan masukan untuk pengembangan llmu Administrasi Negara, khususnya
Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
di Sekolah Menengah Atas Negeri 22 Kota Palembang.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan terkhusus dalam
kebijakan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB) di Sekolah
Menengah Atas Negeri 22 Kota Palembang.
b. Bagi Pemerintah
Manfaat bagi pemerintah yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
sehingga memberikan bahan evaluasi bagi pemerintah terkait penyelenggaraan Kebijakan

Sistem Zonasi
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